Jurnal Psikologi Udayana Program Studi Psikologkakultas Psikologi, Universitas Udayat
2017, Vol. 4, No.1, 119129 ISSN: 2354 5607

PENGARUH MENDONGENG SAMBIL BERMAIN TERHADAP KECERDASAN

EMOSIONAL ANAK USIA 8 -11 TAHUN DI SD NEGERI 8 DAUH PURI DENPASAR

Ni Luh Mirah Laksmi Dewi , | Made Rustika
Program StudPsikologi, Fakultas Kedokteraklniversitas Udayana
mirahlaksmi@gmail.com

Abstrak

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan yang penting sebagai penunjang kesuksesan anak di masa depan.
Perkembangan taraf kecerdasan emosional seorang anak sangat ditentukan oleh stimulus lingkungan yang diperoleh
sejak usia dini. Mendongeng sambil bermai@rupakan salah satu stimulus yang berperan dalam perkembangan diri
seorang anak. Penelitian ini merupakan penelitiareksperimen dengan desain static group comparison. Tujuan

dari penelitian ini adalah memgetahui pengaruh mendongeng sambil berratfapekecerdasan emosional anak.

Subjek penelitian adalah anak usid Btahun yang saat ini sedang duduk di kelas 3, 4 dan 5 di SD Negeri 8 Dauh

Puri Denpasar (N=82). Metoda pengambilan data menggunakan skala Kecerdasan Emosional dengan koefisien
Cronbach s Al pha (U=0.918). Analisis stati st-est Digesolely di guna
koefisien Ftest untuk kecerdasan emosional total adalah (t=2.252 ; p<0,05) dan Leveste=F1.012 dengan
probabilitas 0.317 (P>0.05), maka kedua sampphtdikatakan homogen dan Ha diterima. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa mendongeng sambil bermain berpengaruh terhadap taraf kecerdasan emosional drlak usia 8
tahun di SD Negeri 8 Dauh Puri Denpasar.

Kata Kunci: Dongeng, bermain, anak usia sekdiabar, kecerdasan emosional.

Abstract

Emotional intelligence is an important ability to support the children's success in the future. Developmental of the

child's El level is determined by environmental stimulation which obtained since early chil&tondelling while

playing is one of the stimulus which play a role in the development of child's personal ability. This research is pre
experimental study with static group comparison design. The aim of this research is to identify the influence of

storyel l ing while playing toward childrends emotional inte
8th to 11th who currently students in 3rd grade, 4th and 5th at Dauh Puri 8th elementary school Denpasar (N=82).

Data were collected through enwnial intelligence questionnaire, with alpha cronbach's 0.918. The data were

analyzed using Independent Sampi&ést, Ftest (t=2.252 : p<0,05 and Levenddst=1.012 and P=0.317; P>0.05

therefore both sample as a homogenous and Ha was accepted. Tthef th®istudy showed that storytelling while

playing were influence to childrenés emotional intellige

Keyword: Storytelling, playing, elementary school, emotional intelligence.
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LATAR BELAKANG kesehatan mental yang baik. Kecerdasan emosional ini
tentunya sangat bermanfaat bagi masa depan anak dalam
Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuknembangun potensi diri yang positif, memiliki kegiatan
bertindak atas stimulasi yang dihadapi oleh setiap individu takegiatan yang bermanfaat, berprestasi di sekolah,pumu
terkecualianakanak (Goleman, 1995). Reaksi emosi karenadalam menjalin relasi di lingkungan sosialnya.
keadaan yang tidak menyenangkan dapat pula berbentuk Kecerdasan emosional anak sudah dapat dilatih sejak
keluhankeluhan somatis seperti sakit kepala, sesak nafas, darsia dini, salah satu caranya yaitu melalui bermain. Bermain
keluhan saluran pencernaan (Gunarsa, 1991). Tekanan atmerupakan sebuah kebutuhan mutlak dan tidak dapat
beban mental juga dapat mempengartdaksi emosi dan terpisahkan dari kehidupan anak. Fenoméeamain anak
tindakan analanak dalam kehidupannya seHaaii. Salah jaman sekarang sudah sangat jauh bergeser. Anak lebih sering
satu  bentuk perilaku anak yang mengidikasikanbermain permainan modern yang identik dengan teknologi
ketidakmampuan pengendalian emosi pada tataran ekstriseperti video games, dan gadget. Survey kompas (21/02/2014 :
adalah tindak kejahatan yang beberapa tahun belakangan Bb) menunjukkan bahwa 64,5 % armhkak menyukai
banyak terjadi di Indnesia. permainan modernsedangkan hanya 33,3 % menyukai
Berdasarkan data di Komisi Nasional Perlindunganpermainan tradisional. Dari survey ini dapat dilihat bahwa
Anak(Tempo, 2010) pada tahun 2009 lalu tercatat 1.258 kasusemang permainan modern memiliki peminat yang lebih
tindak kriminal yang dilakukan ananak. Ketua Komnas tinggi daripada permainan tradisional. Berbagai permainan
Anak, Seto Mulyadi (Tempo, 2010) juga menyatakan bahwaeknologi digital seperti playstation, video games, dame
kasus kriminal anak ditahun0Q9 mengalami peningkatan online yang dihasilkan oleh budaya industri modern saat ini
sebesar 25 % dari tahun sebelumnya. Beberapa kastenpa sadar telah menggiring aratak menjadi sosok
kriminalitas anak yang mencuat ke media cukup mengundanigdividualis dan agresif. Granic dkk (2013) menyatakan
rasa prihatin masyarakat, seperti kasus seorang anak usidb@hwa meskipun ananak yang bermain video games tidak
tahun membunuh temannya karena meminjam uang serilderisolasi secara sosiah a mu n Agami ngo me |
rupiah (Kanpas, 2013). Anak SD di Cinere, Depok, umur 12psikologis yang negatif seperti meningkatkan kekerasan,
tahun melakukan pembunuhan berencana kepada temaetergantungan dan dapat menyebabkan depresi pada anak.
sebayanya, akibat disangka mencuri handphone(KompaBaktanya, pada zaman modern ini memang sudah sangat
2012). Kasus pembunuhan diantara sesama anak tingkgtrang analanak yang tertarik bermain permainan tradisional,
Sekolah Dasar di Jakarta bernama Renggo Khadafi yangngkungan bermain juga tampaknya sudah tidak aman lagi
berusia 11 tahun, siswa kelas 5 SD yang telah meninggélagi anakanak, terutama kepadatan, pencemaran lingkungan
dunia, akibat dipukuli oleh kakak kelasnya (Kompas, 2014). dan lemahnya tingkat pengawasan dari orang tua. Namun
Beberapa tahun belakangan telah tercatat rentetamerbeda halnya apabila aktivitas bermain menjadi sebuah
kasus yang mencerminkan ketidsdimbangan emosi, kurikulum sekolah atau dimuat dah muatan lokal sekolah,
ketidakpuasan dan rapuhnya moral daldkeluarga dan seperti yang terjadi di SD Negeri 8 Dauh Puri Denpasar.
masyarakat. Berdasarkan kejadian diatas, peneliti berasumsi Aktivitas bermain permainan tradisional yang hingga
bahwa tindakan kriminal ananak mengindikasikan saat ini masih bertahan adalah mendongeng sambil bermain
rendahnya kemampuan kecerdasan emosional, atau denggang diciptakan oleh Made Taro di sanggar Kukuruyuk.
kata lain, kecerdasan emosional yang tidak terlatih dengaBanggar Kukuryuk bertempat di SD Negeri 8 Dauh Puri
baik sejak usia diniakan dapat menyebabkan munculnyaDenpasar. Kegiatan ini merupakan kegiatan ekstrakulikuler
kesenjangan perilaku yang berujung pada tindakan kriminal. yang dimiliki oleh pihak sekolah dan diselenggarakan setiap
Anak tiada lain adalah generasi penerus bangsaiari Senin pada pukul 17.00 wita hingga 18.30 wita.
Kesuksesan hidup seorang anak tidak hanya ditentukan oléiendongeng sambil bermain merupakan sebudhhisyang
kecerdasan intelektual (Intelligence Quotient) sematamuna menggambarkan aktivitas memainkan permainan tradisional
tentunya kecerdasan emosional (Emotional Intelligence) daoleh anakanak, yang memiliki alur serta proses bermain
kecerdasan sosial (Social Intelligence). Goleman (1995)engan mengilustrasikan kisah dan tokoh dalam dongeng.
menyatakan bahwa 80% penyebab kesuksesan anak Aktivitas mendongeng sambil bermain memberikan
disumbangkan oleh kecerdasan emosional dan kecerdaskesempatan bagi anak untuk milakecerdasan emosi dan
sosial. Anakanak yang memiliki kecdasan emosional yang aspek lainnya dalam diri. Aktivitas bermain merupakan hal
tinggi cenderung lebih percaya diri, merasa lebih bahagiayang sangat penting bagi kesehatan mental anak karena
populer dan sukses di sekolah. Anak dengan kecerdasamelalui panca indra dan sensorimotornya, aduadk
emosional yang tinggi lebih mampu menguasai emosinyanendapat kesempatan untuk mengembangkan berbagai
sehingga dapat menjalin hubungan yang baik dengan oramgacam ketrampilan dakemandirian. Bermain selama masa
lain, memilik kemampuan mengelola stres dan memiliki kanakkanak sangat diperlukan untuk mengoptimalkan aspek
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aspek kognitif, motorik, emosi, bahasa dan sosial, sertaembentukan kualitas diri anak. Hurlock (1980)
sebagai media pendidikan moral. Dirgantara (2012mengungkapkan bahwa anak usia sekolah sering disebut
menyatakan bahwa melalui keterlibatan anak dalam bermaisebagai usia berkelompok, karena diusia ini anak
dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi permasalahanengembangkan minat terhadap kegiatan bermain
emosional. Goleman (1997) mengungkapkan bahwderkelompok dan ingin menjaldagian dari sebuah kelompok.
kecerdasan emosional lebih banyak diperoleh melalui proseéBiaget mengklasifikasikan anak usia sekolah dasar ke dalam
belajar dan terus berkembang sepanjang hidup sambil belaj@hapan bermain social play games with rulesi3&ahun).
dari pengalaman sendiri. Kecakapanakanak terhadap Anak pada usia ini mulai pandai berinteraksi sosial dan
kecerdasan emosi dapat terus tumbuh. Semakin banyak dilatibermain dengan teman sebayanya serta mentaatanatur
maka keterampilan menangani emosi dan impuls diri, dalarpermainan.
memotivasi diri, mengasah empati dan kecakapan sosial Teori perkembangan Psikososial Erik Erikson (dalam
semakin  berkembang, khususnya melalui aktivitasFeist & Feist, 2010) mengklasifikasikan kepribadian manusia
mendongeng sanibbermain ini. Tujuan dari penelitian ini berdasarkan kualitas ego dalam tahapan krisis psikososial,
adalah untuk dapat membuktikan secara empirik apakatimana anak usia sekolah dasar antara udid &tau hingga
aktivitas mendongeng sambil bermain secara signifikan dapdt3 tahun tegolong kedalam tahap Industry versus Inferiority
mempengaruhi kecerdasan emosional pada-anak di SD (kerajinan versus rasa rendah diri). Aralak pada usia
Negeri 8 Dauh Puri Denpasar. sekolah dasar berusaha untuk memperoleh keterampilan dan
Menurut teori pekembangan kognitif Piaget, anak melakukan hahal baru dengan baik untuk mengembangkan
usia Sekolah Dasar pada rentang usidl7tahun tergolong rasa industri. Anak mulai mengarahkanergi mereka untuk
kedalam tahapan perkembangan kognitif operasional konkrgtenguasaan keterampilan dan pengetahuan. Akan tetapi
(Santrock, 2007). Tahapan ini ditandai dengan kemampuaapabila anak tidak berhasil menguasai keterampilan dantugas
memahami konsep konservasi, daya pikir anak mulatugas yang dipilihnya atau tugas yang diberikan oleh guru
berkembang kearah konkret, rasional dan objektif. Anak sudabkerta hasil pekerjaannya tidak sesuai dengan harapan mereka,
mampu berfikir secara logis terhadap peristpegistiva yang maka anak akan mengembangkan perasaan rendah diri.
bersifat nyata, mampu memahami percakapan dengan orang Kohlberg (dalam Hurlock, 1980), memperluas teori
lain, mulai mampu beragumentasi untuk memecahkaPiaget bahwa anak usia sekolah berada pada tahapan
masalah, mengklasifikasikan jek menjadi kelakelas perkembangan moralitas konvensional, yakni anak mengikuti
tertentu kemudian memahami hubungan antara benda terselpgraturan untuk mengambil hati orang lain dan kintu
dan menempatkan objek dalam urutan yang beraturamempertahankan hubunghobungan yang baik. Selain itu,
(Santrock, 2007). dalam relasi kelompok sosial anak juga harus menyesuaikan
Hurlock (1980) mengungkapkan bahwa anak di usiadiri dengan peraturan yang disepakati bersama untuk
sekolah dasar mulai memiliki keinginan kuat untuk menghindari terjadinya celaan atau penolakan terhadap
mengendikan ungkapan emosi ketika berada dalam situasdirinya.
tertentu. Hal ini disebabkan karena anak mulai memahami Goleman (1999) mengungKegn definisi dari
keberadaan emosi negatif yang berkaitan dengan penolak&ecerdasan emosional yaitu kemampuan mengenali perasaan
sosial oleh teman sebayanya. Menurut Hurlock (1980), anaftiri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi
usia sekolah umumnya mengungkapkaabdrapa emosi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik
seperti amarah, takut, cemburu, ingin tahu, iri hati, gembirapada diri sendiri dan membina hubungan dengan orang lain.
sedih, dan kasih sayang melalui bentuk perilaku. Ungkapa®oleman {997) menjelaskan beberapa faktor yang dapat
emosi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yangmempengaruhi kecerdasan emosional antara lain lingkungan
kebanyakan disebabkan oleh faktor psikologis daripad&eluarga yang merupakan pilar utama tempat anak belajar
fisiologis. mengenal dan mempelajari emosi dan lingkungan non
Pembendaharaan kosa kata amakk mengalami keluarga yang mengarah pada lingkungan pendidiéan
peningkatan pada usia sekolah dasar, demikian pula dengansial masyarakat dimana anak dibesarkan. Goleman (1999)
cara pemakaian kata dan rangkaian kata yang digunakanenambahkan bahwa faktor yang juga mempengaruhi
secara lisan maupun tulisan menjadi semakin komplekkecerdasan emosional adalah jenis kelamin. Sebuah analisis
(Hurlock, 1980). Pada usia®l tahun, anak sath memasuki tentang kecerdasan emosional terhadap ribuan pria dan wanita,
dunia sekolah formal dan mempelajari banyak pengetahuamenemukan bahwa wanitaatarata lebih sadar tentang
serta keterampilan praktis yang berhubungan dengan manuskandisi emosional mereka, lebih mudah bersikap empati dan
Dunia sosial anak menjadi semakin luas dan komplek$ebih terampil dalam hubungan antar pribadi. Pria sebaliknya,
berbeda dengan masa sebelumnya. Relasi dengan keluartghih percaya diri dan optimis, mudah beradaptasi dan lebih
guru dan teman sebaymemiliki peranan penting dalam baik dalam mengatasi stres.
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Goleman (1999) menmmgkapkan anaknak yang aktivitas bermain merupakan gambaran kisah kehidupan
kurang terampil secara emosional cenderung lebih mudamanusia sehatiari.
menagis, kacau bila menghadapi stres, secara emosional Manfadgd mendongeng sambil bermain menurut Taro
kurang wajar, penakut, muram atau merengek, menanggaf®2014), antara lain melibatkan arakak dalam aktivitas
kekecewaan kecil secara berlebihan dengan amarah, suiermain menikmati keceriaan dan memperoleh kepuasan.
menunda p@uasan, terlampau peka terhadap kritik, atauMemperoleh kondisi tenang dan rileks, memulihkan-otot
bersikap penuh kecurigaan. Kecenderungan ini berdampajang tegang dan berkonsentrasi untuk menghaiimasi dan
pada hubungan mereka dengan aama#tk lain yang akan suasana baru. Melalui kegiatan bermain ini anak mendapat
menjadi semakin sulit. Fakta sebaliknya, ditemukan selamkesempatan untuk melampiaskan emosi yang sempat tertahan.
masa kanakanak, beberapa anak penakut akambuh  Melatih keterampilan sosial dalam menjalin relasi dengan
menjadi anak yang berani bila pengalaman temaserus teman sebaya maupun orang lain. Taro (2010) mengemukakan
menstimulasi jaringan otaknya. Salah satu tandanya adalatua prosedudalam menyajikan aktivitas mendongeng sambil
anak yang penakut memiliki tingkat keterampilan bergaulbermain.Pertama, mendongeng terlebih dahulu kemudian
yang lebih tinggi, mau bekerjasama dan berbaur dengan anaflikuti dengan memainkan sebuah adegan dari dongeng
anak lainnya, memilik empati, mau saling memberi dan tersebut.Kedua, melakukan aktivitas bermain terlebih dahulu
berbagi, bertenggang rasa dan mampu membina hubung&emudian setelah itu menjelaskan latar belgkadari
persahabatan dengan akrab. perandalam permainan yang telah dilakukan.

Mendongeng sambil bermain merupakan istilah yang Dalam memainkan dongeng, peran narator dilakukan
merujuk pada aktivitas memainkan sebuah peran dalamleh orang dewasa atau arakak. Sementara para pemainnya
dongeng, yakni aktivitas bermain yang kaéthn dengan salah selalu berasal dari kalangan arelak (Taro, 2010). Bentuk
satu karakter dalam dongeng atau cerita yang dituangkan keermainan tidak semataata permainanbermain (play),
dalam bentuk permainan tradisional (Taro, 2010). Pendongengamun juga permainan yang melibatkan kompetisi (games).
tidak hanya menceritakan dongeng untuk ama&k tetapi Menurut Taro (2010), dalam kegiatan games terdapat
juga mengawasi dan memandu jalannya aktivitas bermain giengorganisasian yang lebih sempurna, pemain terbagi atas
lapargan. Terdapat tiga unsur yang terkandung dalam aktivitakelompokkelompok yang bertanding, terdapat kompetisi
mendongeng sambil bermain yaitu (a) permainan, (b) dongengntar kelompok, sertaturanaturan permainan yang telah
dan (c) nyanyian. Menurut Taro (2010), ketiga unsurdisepakati. Selain itu terdapat wasit yang memimpin
inimemiliki fungsi yang sama yakni mengisi waktu luang, pertandingan, tugasnya adalah menentukan dan
rekreatif, komunikatif dan berméaat untuk pengembangan mengumumkan kelompok yang menang dan kelompok yang

pribadi anak. kalah, serta menentukan hukuman bagi pemain yang
Unsur pertama Yyaitu unsur permainan, unsurmelanggar atau kalah.
permainan dalam aktivitas mendongeng sambil bermain Pemain dalam aktivitas ini juga mempunyai hak dan

merujuk kepada permainan tradisional daerah Bali. Menurukewajiban yang sama. Setiap anak berhak dan wajib
Dirgantara (2012), permainan tradisional adalah permainamemerankan sebuah tokoh, baik yang disenangi maupun tidak
yang dmainkan dengan alatlat sederhana tanpa mesin. disenangi. Dalam pemilihan peran tidak diperlukan proses
Permainan tradisional merupakan bentuk aktivitas yangeleksi peran, melainkan dilakukan perrmaainsut. Oleh
dilakukan secara spontan dan tanpa beban baik deng&arena itu, hampir setiap permainan yang membutuhkan
menggunakan alat atau tanpa alat permainan, yang tujuannparan, selalu diawali dengan sut. Bentuk permainan yang
tiada lain untuk memperoleh suasana kdgesan. Unsur diperankan oleh anak diambil dari salah satu adegan dongeng
kedua yaitu dongeng, dongeng merupakan prosa rakyat yamgau cerita yang ditentukan. Bentuk permainan merupakan
tidak dianggap bendrenar terjadi oleh empunya cerita dan gerak fisik yang kspresif dan muncul karena penghayatan.
dongeng tidak terikat oleh waktu maupun tempat (Danandjajdpalam memainkan sebuah peran, seorang anak tidak
1986). Mendongeng menurut Taro (2010) merupakan suatmemperoleh masa latihan terlebih dahulu, melainkan karakter
bentuk inteaksi timbal balik yang terjadi antara pemberi peran tersebut akantumbuh secara alami dari dalam diri anak
dongeng dengan pendengar dongeng. Sebagian besar dongemasingmasing. Pada usia sekolah dasar, aavak sangat
yang dibawakan dalam aktivitas mendongeng sambil bermaimenggemari berbagai aktivitas fisik seperti bermain dan
adalah kisah rakyat daerah Bali. Unsur ketiga yaitu unsuolahraga. Disamping rutinitas akademik di sekolah, amak
nyanyian, Danandjaja (1986) mengungkap bahwa juga harus mencari aktivitas lain yang mendukung pemenuhan
nyanyian rakyat terdiri dari dua unsur yakni lirik dan lagu, psikologisnya, seperti salah satunya adalah kegiatan
dimana kedua unsur ini memiliki peran yang ssama mendongeng sambiermain yang dikembangkan di sanggar
penting. Sebagian besar lagu yang dinyanyikan dalarKukuruyuk.
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Dalam aktivitas inilah, seorang anak banyak belajadua kelompok vyaitu kelompok kontrol dan kelompok
tentang berbagai keterampilan untuk mengasah kecerdasaksperimen.
emosionalnya. Bermain menyediakan suasana Yyang
menyenangkan dan rileks dimana aaalak dapat denga Responden
leluasa menyalurkan luapan emosi positif maupun negatif Populasi dalam penelitian ini berjumlah 320 anak
yang ada didalam diri. Gottman (2001) menunjukkanyang terdiri dari anak usiaBL tahun (kelas 3, 4, dan 5) di SD
bagaimana anaénak menggunakan bermain  untuk Negeri 8 Dauh PurDenpasar. Sampel dalam penelitian ini
penguasaan emosional dalam kehidupan nyata mereka- Anakdalah anak kelas 3 A, 3B, 4 A, 4 B, dan 5 A di SD Negeri 8
anak mampu menenangkan diri mereka sendid, #i@ngkit  pauh Puri Denpasar. Kelompok responden dalam penelitian
kembali dari kemurungan dan melanjutkan kegidagiatan inj terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
yang positif. Melalui kegiatan bermain yang melatih emosiKe|ompok eksperimen merupakan armalak yag telah
anak, anak memiliki jumlah perasaan negatif yang kurang dagengikuti kegiatan ekstrakurikuler mendongeng sambil
merasakan perasaan positif lebih banyak. Anak juga terhind@jermain di SD N 8 Dauh Puri Denpasar. Pada kelompok ini
dari maslahmasalah tingkah laku dan tindak kekerasantidak dilakukan random sampling karena keterbatasan jumlah
seperti yang marak terjadi belakangan ini. subjek penelitian, hal ini dibenarkan karena desain penelitian

Kegiatan ~mendongeng sambil bermain ini preeksperimenrii tidak menuntut adanya randomisasi sampel
diasumsikan memiliki keterkaitan dengan lima aspekpenelitian (Campbell & Stanley, 1963). Kelompok kontrol
kecerdasan emosional, antara lain mencakup kemampugpalah kelompok pembanding yang terdiri dari amadk
mengenali emosi diri seliri, mengelola emosi, memotivasi yang tidak mengikuti kegiatan mendongeng sambil bermain
diri sendiri, mengenali emosi orang lain dan membinadengan jumlah populasi 263 subjek, sehinggenefiti
hubungan dengan orang lain. Selama proses -amak memutuskan untuk melakukan random sampling. Pada
bermain, kelima aspek ini termenerus dilatih dan kelompok kontrol dilakukan teknik pengambilan sampel

dievaluasi. probability sampling, vyaitu teknik simple random sampling
yang dilakukan melalui undian pada siswa kelas 3 A, 3 B, 4 A,
METODE 4 B, dan 5 A di SD Nege®8 Dauh Puri dengan tujuan agar
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menjadi
Variabel dan definisi operasional seimbang. Proses random sampling dengan menempuh cara

Penelitian ini  memiliki dua variabel, yaitu yndan ini, dari mulanula jumlah 263 siswa yang tidak
mendongeng sambil bermain sebagai variabel bebas dafengikuti ekstrakurikuler bermain, diperoleh 71 siswa sebagai
kecerdasan emosional pada anak usihl 8ahun sebagai subjekpenelitian. Subjek tersebut terdiri dari 57 subjek masuk

variabel tergantung. dalam kelompok kontrol dan 14 subjek sebagai subjek
Definisi Operasional mendongeng sambil bermaincadangan.
adalah aktivitas bermain dengan mémkan salah satu peran Teknik penyeimbangan atau teknik konstansi dalam

atau karakter dalam dongeng atau cerita baik secara individugknelitan dilakukan dengan upaya matching. Metoda
ataupun kelompok yang melibatkan tiga unsur utama yaitgnatching menurut (Hadi, 2008) ditemp dengan cara
permainan tradisional, nyanyian dan dongeng. Aktivitasmelakukan pemisahan terhadap kelas dan jenis kelamin subjek
mendongeng sambil bermain dilakukan selama satu kali da|aﬁbnelitian atau yang dikenal dengan nominal pairing,
satu minggu yakni setiap hari Senin dan berlangsung selam@mudian dibagi secara adil ke dalam kelompok eksperimen
90 menit. dan kelompok kontrol. Dengan demikian, kelas dan jenis

Definisi Operasional kecerdasan emosional anak usigelamin antara s kelompok menjadi seimbang.
8-11 tahun adalah akumulasi dari kemampuan seorang anak

untuk mengenali perasaan diri sendiri dan mengenali perasagigmpat penelitian

orang lain, mampumemotivasi diri sendiri serta kemampuan Pengambilan data try out dilakukan di SD Negeri 7
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalamauh Puri Denpasar pada tanggal 13 Maret 2015, pukul 10.00
hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosionglitai 11.00 wita. Jumlah subjek 35 orang siswa yang berasal
mencakup lima dimensi yaitu (a) mengenali emosi diri sendirigari siswa kelas 3 A, sehingga pedanaan try out dilakukan

(b) mengelola emosi; (c) memotivasi diri sendifid)  di ruang kelas 3 A SD Negeri 7 Dauh Puri Denpasar.
mengenali emosi orang lain; dan (e) membina hubungapengambilan data penelitian dilakukan di SD Negeri 8 Dauh
dengan orang lain. Kecerdasan Emosional pada anak-agia 8 Puri Denpasar pada tangga] 28 Maret 2015, bertempat di

tahun dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakafyang kelas 3 A yang terletak di lantai 2, pada pukul 09.00
skala kecerdasan emosional. Pengukuran ini dilakukan safyita sampai 11.00 wita.

kali yaitu posttest,yang diberikan secara individual terhadap
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Alat ukur HASIL PENELITIAN
Metoda  pengumpulan data atau  piest
menggunakan alat ukur berupa skala kecerdasan emosional Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas yang

yang disusun oleh peneliti. Skala kecerdasan emosional yamtjlakukan, diperoleh koefisien Cronbach's Alpha 0,918,
digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan limartinya skor reliabilitas skala hampir mendekati 1,0 maka alat
dimensi kecerdasan emosional dari Goleman (1995)ukur kecerdasan emosional dikatakan memiliki validitas yang
Kecerdasan emosional terdiri dari lima aspek antara laicukup tinggi. Skor ini menunjukkan bahwa skala yang dibuat
mengenali emosi diri sendiri, mengelola emosi, memotivasoleh peneliti mampu mencermiak 91,80 % variasi yang
diri sendiri, mengenali emosi orang lain, serta membingerjadi pada skor murni subjek, sehingga alat ukur dikatakan
hubungan dengan orang lain. Sk#&ecerdasan emosional layak untuk mengukur atribut perilaku yang dimaksud yaitu
diatas terdiri dari 50 item pertanyaan dan disusun dalarkecerdasan emosional pada usia aadk. Standar minimum
bentuk Skala Likert. Dari hasil analisis uji coba, diperolehskor korelasi item yang digunakan oleh peneliti yaituyrO
koefisien Cronbach's Alpha 0.918, artinya alat ukur0,30, sehingga diperoleh rentang skor korelasi item yang valid
kecerdasan emosional dapat dikatakan memiliki validitas yanberkisar antara 0,316 sampai 0,772. Total item yang
tinggi. Skor ini menunjukkan bahwa skala yang dibuat oletdinyatakan valid yakni sejumlah 31 item. Berdasarkan hasil
peneliti mampu mencerminkan 91,80 % variasi yang terjadanalisis data, peneliti merangkum deskripsi subjek penelitian
pada skor murni subjek, sehingga alat ukur dikatakan layadlalam tabel dibaah ini.

untuk mengukur atribut perilaku yang dimaksud yaitu Deskripsi Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Kelas.
kecerdasan emosional pada usiakeanak. Setelah di uji -, Thut (Eksperimen) Tidak-Tkut (Kontrol)

- . . . . Jumlah Subjek Persentase Jumlah Subjek Persentase
validitasnya, maka diperoleh total item yang dinyatakan valic 3 0 S129% = T
yakni sejumlah 31 item yang terdiri dari 17 item favorable dar : 5 = s S
14 item unfavorable. Total 41 100 % 41 100 %
Teknik Pe ng um pU lan Data Deskripsi Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif Tenis Tt (Bhsperimen) Tidak-Tkut (Kontrol)
dengan metde preeksperlmen Rancangan mbspe”men Kelamin Jumlah Subjek Persentase Jumlah Subjek Persentase
. Laki-laki 2 4.9 % 2 4.9 %
yang peneliti gunakan adalah Static Group Comparison, yait Pﬂ;g:ﬂm ﬁ 9]‘;3 % if 9;001 %
desain dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen yang diukur dengan pemberian -pest Deskripsi Statistik Data Pencliian
. - Mean Mean SD SD Sebaran  Sebaran o
(Campbell & Stanley, 1963). Metode pengungwutiata dalam wz:m : Cori_BapikTeod_Eapic Ttk Eapi Nilai t
HY Nt i ' 77.5 X .6 31-12 3-117 2,252
penelitian ini adalah dengan menggunakan skala. Peneli — i 00— oin oo

memberikan skala yang disusun dengan menyediakan empat :
alternatif jawaban yaitu ASSQ P%dgokelom%olﬁ, §Iésper5n§nn raP]ggngbgrgn %‘téal

o . berkisar antara 8317 dan standar deviasi empirik sebesar
skala terdapat itesitem pertanyaan yang bersifat favorable )
. . . 8,608. Pada kelompok kontrol, range sebaran data berkisar
yaitu item yang mengandung konsep perilaku yang

mendukung atribut yang hendak diukur dan unfavorable yam:i\ntara 69111 dan standar deviasi empirik sebesar 8,645. Nilai

item yang mengandung konsep perilaku yang bertentangatryang diperoleh gkni sebesar 2,252 dengan taraf signifikansi

atau tidak mencerminkan perilaku yang dikehendaki oleho_'027 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

indikator perilakunya (Azwar, 2013). Penelitian ini signifikan antara mean empirik dan mean teoritik pada

. . variabel kecerdasan emosional. Adapun Kkategorisasi taraf
menggunakan satu skala yaitu skala kecerdasan emosional. i i
kecerdasan emosional anak usid18tahun pda kelompok

Teknik analisis data kontrol maupun kelompok eksperimen dimuat dalam tabel

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif> "
dengan metode pmksperimen. Rancangan peksperimen

Kategorisasi Taraf Kecerdasan Emosional.

Rentang Nilai Kategori Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen
yang peneliti gunakan adalah Static Group Comparison, yait — — Junleh, _ Persen (%) Jomlals __Persen (%)
desain dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok G X% Sedug 15 9% 1 268%
eksperimen yang diukur dengan pearban postest Total — it 100% a1 100%
(Campbell & Stanley, 1963). Penelitian ini menggunakan Berdasakan tabel taraf Kecerdasan Emosional diatas,
metode analisis uji beda yaitu IndependentSamplest pada  giperolen bahwa kecerdasan emosional rendah berada pada
program SPSS version 16.0 for windows. rentang skor minimal yakni 31

diperoleh,anak dengan kecerdasan emosional rendah sebesar
0 %, dengan kata lain tidak ditemukan anak dengan
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